BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pertimbangan dan dasar hukum Pengadilan Agama Malang dalam memutus
perkara gugat waris yang menolak istri istri sebagai ahli waris adalah
sebagai berikut:

Nikah sirri adalah pernikahan yang tidak dicatatkan meskipun pernikahan
itu sudah sesuvai dengan rukun dan syarat yang ada dalam agama Islam.
Pernikahan sirri menurut hukum Islam sah akan tetapi di Indonesia tidak
memiliki kekuatan hukum dan tidak mempunyai akibat hukum lainnya,
seperti status hak asuh anak, hak saling mewarisi dan sebagainya. Hal ini
berdasarkan pasal-pasal yang di dalam undang-undang Nomor 1 tahun 1974
(pasal 2 ayat 1) yang menjadi hukum positif di Indonesia dan KHI (pasal 7)
yang merupakan hukum terapan yang dipakai di Pengadilan Agama.
Analisis hukum Islam terhadap pertimbangan hakim Pengadilan Agama
Malang yang menolak istri sirri sebagai ahli waris adalah pertimbangan
majlis hakim sudah tepat karena sudah sesuai dengan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia akan tetapi hal ini berbeda dengan hukum Islam
pada masa lalu yang menyebutkan bahwa istri sirri tetap sah dan berhak

mendapatkan harta warisan sebagaimana di atur dalam kitab-kitab figh
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dahulu. Nikah sirri itu sudah sah asalkan memenuhi rukun dan syarat
perkawinan yang ada di kitab-kitab figh serta tidak mempunyai halangan
perkawinan yang bisa menyebabkan rusaknya perkawinan tersebut.

B. Saran

Hendaknya hakim dalam memeriksa, mengadili dan memutus suatu
perkara lebih berhati-hati dan teliti serta tidak terpaku pada satu pasal yang ada
dalam undang-undang, akan tetapi hakim harus juga merujuk pada pasal lain
yang berhubungan perkara yang akan diputus sehingga hakim pengadilan
mempunyai sudut pandang yang luas dalam memutus suatu perkara. Selain itu
seharusnya majlis hakim merujuk kepada istinbat hukum yang dilakukan ulama-
ulama terdahulu seperti maslahah mursalah dan sebagainya, sehingga dengan ini
diharapkan putusan pengadilan lebih berkualitas dan akan lebih menjamin
terciptanya keadilan bagi para pihak yang berperkara.

Seharusnya pernikahan sirri itu harus lebih diperhatikan lagi di Indonesia
dengan melakukan perubahan terhadap prosedur itsbat nikah yang ada di
Pengadilan Agama supaya lebih menimbulkan kemaslahatan, yaitu dengan
mengabulkan itsbat nikah sirri untuk mendapatkan warisan meskipun sengketa

waris itu sudah disidangkan.



